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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendapatan TikTok Affiliate terhadap
pengelolaan anggaran keuangan pribadi mahasiswa dengan literasi keuangan sebagai variabel
mediasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei yang
melibatkan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar
angkatan 2022 yang mengikuti program TikTok Affiliate. Data dikumpulkan melalui kuesioner
terstruktur dan dianalisis menggunakan regresi linear serta uji Sobel dengan bantuan SPSS
versi 27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan TikTok Affiliate berpengaruh positif
dan signifikan terhadap literasi keuangan serta pengelolaan anggaran keuangan pribadi
mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki pendapatan digital yang lebih tinggi cenderung memiliki
tingkat pemahaman keuangan yang lebih baik serta kemampuan yang lebih optimal dalam
mengelola keuangan pribadinya. Selain itu, literasi keuangan juga terbukti berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi serta mampu memediasi hubungan
antara pendapatan TikTok Affiiate dan pengelolaan anggaran keuangan. Temuan ini
menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan digital mahasiswa perlu diimbangi dengan literasi
keuangan yang memadai agar pengelolaan keuangan dapat dilakukan secara efektif dan tidak
bersifat konsumtif. Oleh karena itu, institusi pendidikan diharapkan dapat meningkatkan edukasi
literasi keuangan guna mendukung mahasiswa dalam mengelola pendapatan secara bijak dan
bertanggung jawab.

Kata Kunci: Penghasilan Afiliasi TikTok, Literasi Keuangan, Manajemen Anggaran Keuangan
Pribadi Mahasiswa
Abstract

This study aims to analyze the effect of TikTok Affiliate income on students’ personal financial
budget management, with financial literacy acting as a mediating variable. The research applies
a quantitative approach using a survey method involving students from the Faculty of
Economics and Business, Muhammadiyah University of Makassar, class of 2022, who
participate in the TikTok Affiliate program. Data were collected through structured
guestionnaires and analyzed using linear regression and the Sobel test with the assistance of
SPSS version 27. The findings reveal that TikTok Affiliate income has a positive and significant
effect on financial literacy and personal financial budget management. Students with higher
digital income tend to have better financial understanding and improved ability to manage their
personal finances. In addition, financial literacy has a strong positive influence on financial
management behavior and is proven to mediate the relationship between TikTok Affiliate
income and personal financial budget management. This indicates that financial literacy plays
an important role in strengthening the impact of income on financial decision-making. These
results suggest that increasing students’ digital income should be accompanied by adequate
financial literacy to achieve optimal financial management. Therefore, educational institutions
are expected to enhance financial literacy programs to support students in managing their
income more effectively and responsibly.

Keywords: TikTok Affiliate Income, Financial Literacy, Student Personal Financial Budget
Management
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi digital yang pesat telah mengubah lanskap ekonomi global secara
signifikan, menciptakan peluang baru untuk menghasilkan pendapatan melalui platform daring.
Salah satu perkembangan yang paling mencolok dalam ekonomi digital adalah munculnya
sistem monetisasi berbasis media sosial, khususnya melalui platform seperti TikTok. Dalam
beberapa tahun terakhir, TikTok telah berkembang melampaui sekadar aplikasi hiburan menjadi
pasar digital dinamis yang memungkinkan pengguna menghasilkan pendapatan melalui
berbagai fitur, termasuk program TikTok Affiliate. Program ini merepresentasikan sistem
pemasaran berbasis komisi yang memungkinkan individu untuk mempromosikan produk melalui
konten video pendek dan memperoleh penghasilan dari transaksi sukses yang dihasilkan
melalui tautan afiliasi mereka (Suryanatha, 2023; Musyiquddin & Insiyah, 2025). Aksesibilitas
dan sifat sistem yang ramah pengguna telah berkontribusi pada popularitasnya yang kian
meningkat, terutama di kalangan mahasiswa. Meningkatnya adopsi TikTok Affiliate di kalangan
mahasiswa mencerminkan pergeseran yang lebih luas tentang bagaimana kaum muda terlibat
dalam aktivitas ekonomi di era digital. Mahasiswa tidak lagi hanya menjadi konsumen pasif
konten digital, tetapi telah menjadi partisipan aktif dalam ekonomi digital. Menurut Musyiquddin
dan Insiyah (2025), lonjakan penggunaan TikTok telah mendorong banyak individu untuk
mengeksplorasi pemasaran afiliasi sebagai sumber pendapatan tambahan. Selain itu, bukti
anekdot dari kreator TikTok seperti Nonaayu2 menunjukkan bahwa platform ini tidak hanya
memberikan peluang finansial tetapi juga menumbuhkan kreativitas melalui produksi konten.

Sebagai hasilnya, TikTok Affiliate telah muncul sebagai sumber pendapatan alternatif
yang menarik bagi mahasiswa, terutama di negara berkembang di mana akses ke peluang
kerja tradisional mungkin terbatas. Terlepas dari peluang-peluang ini, bukti-bukti yang muncul
menunjukkan bahwa banyak mahasiswa menghadapi tantangan dalam mengelola pendapatan
yang dihasilkan dari platform digital tersebut. Sebuah fenomena yang sering berulang
menunjukkan bahwa mahasiswa sering kali menghabiskan pendapatan afiliasi mereka untuk
pembelian konsumtif di platform yang sama, alih-alih mengalokasikannya untuk tabungan atau
aktivitas keuangan produktif. Pola ini menyoroti isu kritis dalam manajemen keuangan pribadi,
di mana peningkatan pendapatan tidak serta-merta berbanding lurus dengan peningkatan
kesejahteraan finansial. Observasi dari akun media sosial seperti adziaaa lebih lanjut
mengungkapkan bahwa banyak kreator afiliasi cenderung sering menarik pendapatan dalam
jumlah Kkecil, yang mengindikasikan kurangnya perencanaan keuangan jangka panjang.
Perilaku ini mempertegas pentingnya literasi keuangan dalam membimbing individu menuju
pengambilan keputusan keuangan yang lebih efektif. Literasi keuangan memainkan peran
krusial dalam membentuk kemampuan individu untuk mengelola pendapatan, mengendalikan
pengeluaran, dan merencanakan kebutuhan keuangan di masa depan. Namun, studi
menunjukkan bahwa banyak mahasiswa masih kesulitan dengan keterampilan dasar
manajemen keuangan.

Nastiti, Indriasari, dan Utami (2025) menemukan bahwa mahasiswa sering mengalami
kesulitan dalam menyeimbangkan pendapatan dan pengeluaran, membedakan antara
kebutuhan dan keinginan, serta menjaga disiplin keuangan yang konsisten. Masalah ini
diperparah oleh kemandirian finansial baru yang dialami mahasiswa, yang meskipun
memberikan peluang untuk belajar, juga mengekspos mereka pada potensi salah kelola
keuangan. Tanpa literasi keuangan yang memadai, mahasiswa lebih cenderung terjebak dalam
pengeluaran impulsif dan membuat keputusan keuangan yang suboptimal. Selain literasi
keuangan, persepsi keuangan merupakan faktor penting lainnya yang memengaruhi perilaku
keuangan. Persepsi keuangan mengacu pada bagaimana individu menafsirkan dan
mengevaluasi kondisi keuangan mereka, yang selanjutnya memengaruhi keputusan keuangan
mereka. Yanti dan Suci (2023) berpendapat bahwa persepsi keuangan dibentuk oleh
pengetahuan keuangan, sikap terhadap uang, dan pengalaman masa lalu. Persepsi keuangan
yang positif dapat memotivasi mahasiswa untuk menyusun anggaran secara efektif dan
mempertimbangkan peluang investasi, sementara persepsi negatif dapat menyebabkan
kecemasan finansial dan pengambilan keputusan yang buruk (Wahyuni, 2023). Oleh karena itu,
memahami persepsi keuangan sangat penting dalam menganalisis bagaimana mahasiswa
mengelola pendapatan mereka, khususnya dalam konteks pendapatan digital dari platform
seperti TikTok Affiliate.

Hubungan antara pendapatan digital dan perilaku keuangan juga dapat dijelaskan
melalui kerangka teori yang sudah mapan. Technology Acceptance Model (TAM) memberikan
wawasan tentang mengapa mahasiswa mengadopsi TikTok Affiliate sebagai sumber
pendapatan. Menurut Permana (2018), adopsi teknologi dipengaruhi oleh persepsi kemudahan
penggunaan dan persepsi kebermanfaatan. TikTok Affiliate dianggap mudah digunakan karena
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integrasinya yang mulus dengan konten video berdurasi pendek, sementara
kebermanfaatannya terlihat dari potensinya untuk menghasilkan pendapatan tanpa memerlukan
modal awal yang besar. Faktor-faktor ini berkontribusi pada penerimaan platform secara luas di
kalangan mahasiswa. Lebih lanjut, Theory of Planned Behavior (TPB) menawarkan kerangka
kerja untuk memahami bagaimana mahasiswa mengelola pendapatan mereka. TPB
menyatakan bahwa perilaku dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol
perilaku (Hasna, 2024). Dalam konteks manajemen keuangan, faktor-faktor ini menentukan
apakah mahasiswa mengadopsi praktik keuangan yang bertanggung jawab atau terlibat dalam
perilaku konsumtif. Sri Darmawati (2023) menekankan bahwa perilaku konsumtif yang tidak
terkendali dapat menghambat manajemen keuangan yang efektif, sehingga memperkuat
relevansi TPB dalam memprediksi keputusan keuangan mahasiswa.

Meskipun studi sebelumnya telah mengeksplorasi literasi keuangan dan perilaku
keuangan mahasiswa, penelitian yang secara spesifik mengkaji pendapatan yang berasal dari
TikTok Affiliate dan dampaknya terhadap manajemen keuangan pribadi masih terbatas.
Sebagian besar studi yang ada berfokus pada sumber pendapatan konvensional, seperti uang
saku dari orang tua, sehingga menyisakan celah dalam memahami implikasi dari arus
pendapatan digital. Selain itu, peran literasi keuangan sebagai variabel mediasi dalam
hubungan ini masih kurang dieksplorasi. Celah ini menyoroti perlunya investigasi lebih lanjut
tentang bagaimana pendapatan digital memengaruhi perilaku keuangan dan bagaimana literasi
keuangan dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk mengelola pendapatan tersebut
secara efektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan menguji pengaruh
pendapatan TikTok Affiliate terhadap manajemen keuangan pribadi mahasiswa, dengan literasi
keuangan sebagai variabel mediasi. Penelitian ini berfokus pada mahasiswa angkatan 2022
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Konteks ini memberikan
peluang unik untuk menilai apakah pengetahuan akademik mahasiswa dalam bidang ekonomi
tercermin dalam praktik keuangan mereka, khususnya dalam mengelola pendapatan digital.

Sebagai simpulan, kebangkitan TikTok Affiliate mewakili pergeseran signifikan dalam
aktivitas ekonomi mahasiswa di era digital. Meskipun menawarkan peluang yang menjanjikan
untuk menghasilkan pendapatan, hal ini juga menghadirkan tantangan terkait manajemen
keuangan. Pengelolaan pendapatan digital yang efektif tidak hanya membutuhkan akses ke
sumber daya keuangan, tetapi juga literasi keuangan yang memadai dan persepsi keuangan
yang positif. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya memberikan kontribusi pada literatur yang
ada dengan memberikan pemahaman komprehensif tentang hubungan antara pendapatan

TikTok Affiliate, literasi keuangan, dan manajemen keuangan pribadi di kalangan mahasiswa.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif kausal
untuk menguji pengaruh pendapatan TikTok Affiliate terhadap pengelolaan anggaran keuangan
pribadi mahasiswa dengan literasi keuangan sebagai variabel mediasi. Penelitian dilaksanakan
di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar pada Desember 2025—
Januari 2026. Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa angkatan 2022 sebanyak 660
orang, dengan sampel sebanyak 87 responden yang ditentukan menggunakan rumus Slovin
dan teknik simple random sampling.

Data yang digunakan merupakan data kuantitatif yang bersumber dari data primer dan
sekunder. Data primer diperoleh melalui survei kuesioner online berbasis Google Form yang
disebarkan kepada responden, sedangkan data sekunder diperoleh dari literatur ilmiah yang
relevan. Instrumen penelitian disusun menggunakan skala Likert lima poin untuk mengukur
pendapatan TikTok Affiliate, literasi keuangan, dan pengelolaan anggaran keuangan pribadi
mahasiswa.

Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS versi 27. Tahapan analisis meliputi uji
validitas dan reliabilitas instrumen, uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas), serta analisis regresi linear dengan model mediasi. Pengujian efek
mediasi dilakukan menggunakan pendekatan causal step dan uji Sobel. Pengujian hipotesis
dilakukan melalui uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R2) dengan tingkat signifikansi 5%.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 1
Hasil Analisis Statistik Deskriptif
- . Std.
N Minimum  Maximum Mean SeviEian
Pendapatan
TikTok Affiliate 87 11,00 30,00 21,5747 5,10957
Literasi Keuangan 87 12,00 30,00 23,1034 4,58520
Pengelolaan Anggaran
Keuangan Pribad 87 1500 4000 29,6667  6,50343
Mahasiswa
Valid N 87

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Versi 27

Hasil menunjukkan bahwa dari 87 responden, pendapatan TikTok Affiliate
tergolong tinggi dan relatif homogen. Literasi keuangan berada pada kategori baik dan
konsisten, sedangkan pengelolaan keuangan pribadi juga tergolong baik namun
dengan variasi lebih besar.

2. Uji Validitas

Tabel 2
Hasil Pengujian Validitas
Variabel Item rtabel rhitung Sig. Keterangan
X X1 0,213 0,861 0,000 Valid
X2 0,213 0,832 0,000 Valid
X3 0,213 0,838 0,000 Valid
X4 0,213 0,816 0,000 Valid
X5 0,213 0,832 0,000 Valid
X6 0,213 0,847 0,000 Valid
M M1 0,213 0,840 0,000 Valid
M2 0,213 0,878 0,000 Valid
M3 0,213 0,727 0,000 Valid
M4 0,213 0,824 0,000 Valid
M5 0,213 0,760 0,000 Valid
M6 0,213 0,857 0,000 Valid
Y Y1 0,213 0,759 0,000 Valid
Y2 0,213 0,814 0,000 Valid
Y3 0,213 0,769 0,000 Valid
Y4 0,213 0,852 0,000 Valid
Y5 0,213 0,776 0,000 Valid
Y6 0,213 0,790 0,000 Valid
Y7 0,213 0,802 0,000 Valid
Y8 0,213 0,812 0,000 Valid
Sumber: Hasil olah data SPSS versi 27, 2026.

Seluruh item pada variabel X, M, dan Y dinyatakan valid karena nilai r-hitung > r-
tabel (0,213) dan signifikan < 0,05.
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3.

4.

Uji Reliabilitas

Tabel 3
Hasil Uji Realibilitas
Variabel Cr%gﬁ;hs N of tems  Alpha (a) Keterangan
Pendapatan TikTok 0,915 6 0,60 Reliabel
Affiliate
Literasi Keuangan 0,899 6 0,60 Reliabel
Pengelolaan 0,918 8 0,60 Reliabel

Anggaran Keuangan
Pribadi Mahasiswa

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 27, 2026.

Seluruh variabel reliabel dengan Cronbach’s Alpha > 0,60, menunjukkan
konsistensi internal yang tinggi dan instrumen layak digunakan.

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel 4
Hasil Uji Normalitas
Regresi Asymp.sig Standar Keterangan
Regresi Model 1 0,200 0,05 Berdistribusi Normal
Regresi Model 2 0,200 0,05 Berdistribusi Normal
Regresi Model 3 0,087 0,05 Berdistribusi Normal
Regresi Model 4 0,200 0,05 Berdistribusi Normal

Sumber: Data diolah SPSS 27, (2026)

Semua model memiliki nilai signifikansi > 0,05, sehingga data berdistribusi normal.
1) Grafik Uji Histogram dan Uji PP Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Histogram o .

P Anggaran Keuangan Pribadi
Dependent Variable: Pengelolaan Anggaran Keuangan Pribadi o

Hon =1 42616
S D2 54

os
I I %
- o oz o4 o on "o
: : N > \ 2 ;

Observed Cum Prob

Frequency
Expected CumProb

Regression Standardized Residual

Gambar 2 Grafik Regresi Model 1 (X-Y)

Seluruh grafik menunjukkan distribusi residual normal (mengikuti garis diagonal
dan berbentuk kurva lonceng).

b. Uji Multikolinearitas

Tabel 5
Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity

Model Regresi Variabel Independen Statistic
Tolerance VIF
Regresi Model  Pendapatan TikTok 0,499 2,003

2 Affiliate

Literasi Keuangan 0,499 2,003

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Versi 27, 2026

Nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, sehingga tidak terjadi multikolinearitas.
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c. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 6
Hasil Uji Heterokedastisitas
Persamaan VETELL] Sig. Standar Keterangan
Independen

Terjadi

Persamaan 1 LNX <0,001 0,05 Heteroskedastisitas
Terjadi

Persamaan 2 LNX <0,001 0,05 Heteroskedastisitas
Tidak Terjadi

Persamaan 3 LNM 0,529 0,05 Heteroskedastisitas
Terjadi

Persamaan 4 LNX 0,027 0,05 Heteroskedastisitas

Persamaan 4 LNM 0,205 005 |dakTerjadi

Heteroskedastisitas

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Versi 27, 2026

Masih terdapat heteroskedastisitas pada beberapa persamaan (LNX), namun tidak
pada variabel LNM di sebagian model.

Scatterplot
Dependent Variable: ABS_REST7

Regression Studertized Residual
°
e
°
o0
¢ @
o e
®

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3 Scatterplot
Secara visual, tidak ditemukan pola tertentu, sehingga model cenderung memenuhi
asumsi homoskedastisitas.

5. Analisis Regresi Mediasi (Baron & Kenny)
Persamaan 1 (X —Y)

Tabel 7
Hasil analisis Regresi Persamaan 1
Variabel (B)
(Constant) 1,194
Pendapatan TikTok Affiliate (LNX) 0,714

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Versi 27, 2026

LNY = 1,194 + 0,714 LNX
Pendapatan berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan.

Persamaan 2 (X — M)

Tabel 8
Hasil Analisis Regresi Permasaan 2
Variabel (B)
(Constant) 1,244
Pendapatan TikTok Affiliate (X)- LNX 0,616

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Versi 27, 2026
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LNM = 1,244 + 0,616 LNX
Pendapatan berpengaruh positif terhadap literasi keuangan.

Persamaan 3 (M —Y)

Tabel 9
Hasil Analisis Regresi Persamaan 3
Variabel (B)
(Constant) 0,318
Literasi Keuangan (M)- LNM 0,977

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Versi 27, 2026

LNY = 0,318 + 0,977 LNM
Literasi keuangan berpengaruh kuat terhadap pengelolaan keuangan.

Persamaan 4 (X, M —Y)

Tabel 10
Hasil Analisis Regresi Persamaan 4
Variabel (B)
(Constant) 0,226
Pendapatan TikTok Affiliate (LNX) 0,234
Literasi Keuangan (LNM) 0,778

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Versi 27, 2026

LNY = 0,226 + 0,234 LNX + 0,778 LNM
Kedua variabel berpengaruh positif secara simultan.

Pengujian Hipotesis

a. Ujit
Tabel 11
Hasil Uji Parsial atau uji t
Persamaan Variabel hit-lrj ng Sig. Stazg;;lar Keterangan
Persamaan | Pendapatan TikTok 11,488 < 0,001 0,05 Diterima
Affiliate (LNX)
Persamaan Il Pendapatan TikTok 9,652 < 0,001 0,05 Diterima
Affiliate (LNX)
Persamaan Il Literasi Keuangan (LNM) 20,186 < 0,001 0,05 Diterima
Persamaan IV Pendapatan TikTok 4,312 < 0,001 0,05 Diterima
Affiliate (LNX)
Literasi Keuangan (LNM) 12,200 < 0,001 0,05 Diterima

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Versi 27, 2026
Semua hipotesis (H1-H4) diterima. Pendapatan dan literasi keuangan
berpengaruh signifikan, serta literasi berperan sebagai mediator.

b. UjiF
Tabel 12
Hasil Uji Simultan Persamaan 4
Model Regresi df F-hitung Sig. Standar
Persamaan 4 2 255,204 0,001 0,05

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Versi 27, 2026

Model signifikan secara simultan (Sig. 0,001 < 0,05).

113



c. Koefisien Determinasi

Tabel 13
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Persamaan R Square Adjusted R Square
Persamaan 1 0,608 0,604
Persamaan 2 0,523 0,517
Persamaan 3 0,827 0,825
Persamaan 4 0,859 0,855

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Versi 27, 2026

Model memiliki daya jelas sangat kuat (Adjusted R2 hingga 85,5%), dengan
literasi keuangan sebagai mediator utama.

d. Uji Sobel
Hasil uji Sobel menunjukkan nilai Z = 7,53 (>1,96), sehingga literasi keuangan
terbukti sebagai mediator parsial dalam hubungan antara pendapatan TikTok
Affiliate dan pengelolaan keuangan.

B. Pembahasan

1.

Pengaruh Pendapatan TikTok Affiliate terhadap Pengelolaan Anggaran Keuangan
Pribadi Mahasiswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan yang diperoleh mahasiswa
melalui aktivitas TikTok Affiliate berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengelolaan anggaran keuangan pribadi. Temuan ini mengindikasikan bahwa
peningkatan pendapatan digital memberikan kapasitas finansial yang lebih besar bagi
mahasiswa untuk mengatur keuangan secara lebih terencana. Mahasiswa dengan
tingkat pendapatan yang lebih tinggi cenderung memiliki fleksibilitas dalam
mengalokasikan dana, baik untuk kebutuhan konsumsi, tabungan, maupun investasi
sederhana. Dengan demikian, pendapatan tidak hanya berfungsi sebagai sumber daya
ekonomi, tetapi juga sebagai faktor yang mendorong terbentuknya perilaku keuangan
yang lebih rasional. Secara empiris, hasil ini sejalan dengan berbagai penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa tingkat pendapatan memiliki hubungan positif
dengan kemampuan pengelolaan keuangan individu. Namun demikian, penting untuk
dicatat bahwa pengaruh tersebut tidak hanya bergantung pada jumlah pendapatan,
tetapi juga pada bagaimana individu memanfaatkan dan mengelola sumber daya
tersebut. Dalam konteks ekonomi digital, pendapatan dari platform seperti TikTok
Affiliate bersifat fleksibel dan tidak tetap, sehingga menuntut kemampuan adaptasi
dalam pengelolaan keuangan. Secara teoretis, temuan ini dapat dijelaskan melalui
Theory of Planned Behavior (TPB), di mana pendapatan mencerminkan perceived
behavioral control yang memengaruhi kemampuan individu dalam mengatur perilaku
keuangan. Selain itu, Technology Acceptance Model (TAM) juga relevan dalam
menjelaskan bahwa adopsi teknologi digital tidak hanya memberikan kemudahan dalam
memperoleh pendapatan, tetapi juga mendorong perubahan perilaku ekonomi. Oleh
karena itu, semakin optimal pemanfaatan pendapatan digital, semakin baik pula
kualitas pengelolaan keuangan mahasiswa.

Pengaruh Pendapatan TikTok Affiliate terhadap Literasi Keuangan Mahasiswa
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan TikTok Affiliate berpengaruh
positif dan signifikan terhadap literasi keuangan mahasiswa. Hal ini mengindikasikan
bahwa pengalaman langsung dalam memperoleh dan mengelola pendapatan digital
berkontribusi pada peningkatan pemahaman keuangan. Mahasiswa yang aktif dalam
aktivitas ekonomi digital cenderung lebih terpapar pada praktik keuangan nyata, seperti
pencatatan pendapatan, pengelolaan arus kas, dan pengambilan keputusan finansial.
Pengalaman tersebut secara tidak langsung memperkuat literasi keuangan melalui
proses pembelajaran berbasis praktik (learning by doing). Temuan ini memperkuat
argumen bahwa literasi keuangan tidak hanya diperoleh melalui pendidikan formal,
tetapi juga melalui pengalaman ekonomi yang dialami individu. Dalam konteks ini,
pendapatan dari TikTok Affiliate berfungsi sebagai stimulus yang mendorong
mahasiswa untuk lebih memahami konsep keuangan secara aplikatif. Mahasiswa yang
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memiliki pendapatan sendiri cenderung lebih sadar terhadap pentingnya perencanaan
keuangan, pengendalian pengeluaran, serta pengelolaan risiko finansial. Secara
teoretis, hasil ini dapat dijelaskan melalui Theory of Planned Behavior (TPB), di mana
pengalaman pendapatan membentuk sikap dan persepsi kontrol terhadap perilaku
keuangan. Selain itu, dalam perspektif Technology Acceptance Model (TAM),
penggunaan platform digital seperti TikTok tidak hanya memberikan manfaat ekonomi,
tetapi juga meningkatkan kemampuan pengguna dalam memahami sistem keuangan
digital. Dengan demikian, semakin tinggi keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas
ekonomi digital, semakin tinggi pula tingkat literasi keuangan yang dimiliki.

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Pengelolaan Anggaran Keuangan Pribadi
Mahasiswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap pengelolaan anggaran keuangan pribadi mahasiswa. Temuan
ini menegaskan bahwa kemampuan dalam memahami konsep keuangan menjadi
faktor kunci dalam membentuk perilaku keuangan yang efektif dan terencana.
Mahasiswa dengan tingkat literasi keuangan yang tinggi cenderung mampu menyusun
anggaran secara sistematis, mengontrol pengeluaran, serta membedakan antara
kebutuhan dan keinginan. Secara empiris, hasil ini konsisten dengan berbagai
penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa literasi keuangan berperan penting dalam
meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan individu. Literasi keuangan tidak hanya
mencakup pengetahuan, tetapi juga mencerminkan kemampuan dalam
mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks
mahasiswa, literasi keuangan menjadi semakin penting karena mereka berada pada
fase transisi menuju kemandirian finansial. Dari perspektif teoritis, temuan ini didukung
oleh Theory of Planned Behavior (TPB), di mana literasi keuangan mencerminkan
perceived behavioral control yang memengaruhi kemampuan individu dalam mengelola
keuangan. Semakin tinggi tingkat kontrol yang dirasakan, semakin besar kemungkinan
individu untuk menunjukkan perilaku keuangan yang positif. Selain itu, literasi keuangan
juga berperan dalam membentuk sikap dan norma subjektif terhadap pengelolaan
keuangan. Oleh karena itu, peningkatan literasi keuangan menjadi strategi penting
dalam mendorong perilaku keuangan mahasiswa yang lebih bijak, disiplin, dan
berorientasi jangka panjang.

Peran Literasi Keuangan dalam Memediasi Pengaruh Pendapatan TikTok Affiliate
terhadap Pengelolalaan Anggaran Keuangan Pribadi Mahasiswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berperan sebagai variabel
mediasi parsial dalam hubungan antara pendapatan TikTok Affiliate dan pengelolaan
keuangan pribadi mahasiswa. Hal ini berarti bahwa pendapatan yang diperoleh
mahasiswa tidak secara otomatis menghasilkan pengelolaan keuangan yang baik tanpa
didukung oleh tingkat literasi keuangan yang memadai. Dengan kata lain, literasi
keuangan menjadi mekanisme penting yang menjembatani hubungan antara sumber
pendapatan dan perilaku keuangan. Temuan ini menegaskan bahwa meskipun
pendapatan memberikan kapasitas finansial, efektivitas pengelolaannya sangat
bergantung pada kemampuan individu dalam memahami dan mengaplikasikan konsep
keuangan. Mahasiswa dengan literasi keuangan yang tinggi mampu mengalokasikan
pendapatan secara lebih rasional, seperti untuk tabungan, investasi, dan kebutuhan
prioritas. Sebaliknya, mahasiswa dengan literasi rendah cenderung menggunakan
pendapatan secara konsumtif tanpa perencanaan yang jelas. Secara teoretis, hasil ini
sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB), di mana pengetahuan dan
pemahaman berperan dalam membentuk perceived behavioral control yang
memengaruhi perilaku. Literasi keuangan dalam hal ini bertindak sebagai faktor kognitif
yang memperkuat hubungan antara pendapatan dan keputusan finansial. Dengan
demikian, literasi keuangan memiliki peran strategis dalam memastikan bahwa
peningkatan pendapatan digital tidak hanya meningkatkan kesejahteraan jangka
pendek, tetapi juga mendorong keberlanjutan finansial. Oleh karena itu, integrasi
edukasi literasi keuangan menjadi penting dalam mendukung mahasiswa menghadapi
dinamika ekonomi digital.
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SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Penelitian ini menemukan bahwa pengelolaan anggaran keuangan pribadi
mahasiswa angkatan 2022 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Makassar dipengaruhi secara signifikan oleh pendapatan TikTok Affiliate dan literasi
keuangan. Kedua variabel tersebut berperan penting dalam pengelolaan keuangan
mahasiswa, khususnya dalam konteks ekonomi digital. Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa pendapatan TikTok Affiliate berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa, di mana semakin tinggi pendapatan, semakin
baik kemampuan mahasiswa dalam mengelola keuangannya. Selain itu, pendapatan
TikTok Affiliate juga berpengaruh positif terhadap literasi keuangan, karena memberikan
pengalaman langsung dalam praktik pengelolaan keuangan. Selanjutnya, literasi keuangan
terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi.
Mahasiswa dengan tingkat literasi yang lebih tinggi cenderung lebih mampu mengatur
keuangan secara bijak, terencana, dan bertanggung jawab. Lebih lanjut, literasi keuangan
berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara pendapatan TikTok Affiliate dan
pengelolaan keuangan pribadi. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh pendapatan terhadap
pengelolaan keuangan akan lebih optimal apabila didukung oleh tingkat literasi keuangan
yang memadai, sehingga literasi keuangan menjadi faktor kunci dalam memperkuat
perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ada, beberapa saran dapat
diajukan untuk penelitian selanjutnya. Pertama, penelitian ini masih terbatas pada
responden dari satu fakultas dan satu angkatan, sehingga disarankan penelitian berikutnya
memperluas cakupan objek dan subjek agar hasilnya lebih generalizable. Kedua, penelitian
selanjutnya diharapkan tidak hanya berfokus pada mahasiswa pengguna TikTok Affiliate,
tetapi juga mencakup pengguna platform digital lain seperti Shopee Affiliate, Instagram
Affiliate, maupun marketplace digital lainnya. Ketiga, penelitian mendatang disarankan
menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi pengelolaan keuangan, seperti
kontrol diri, gaya hidup, sikap keuangan, dan pengaruh lingkungan sosial. Keempat,
disarankan penggunaan metode penelitian yang berbeda, seperti kualitatif atau mixed
methods, untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengalaman
mahasiswa dalam mengelola pendapatan dari aktivitas ekonomi digital.
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